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Pengaruh Hidroterapi terhadap Intensitas Nyeri Kaki pada Lansia dengan 

Rheumatoid Arthritis di UPTD Puskesmas Abiansemal I 

 

ABSTRAK 

 

Rheumatoid Arthritis merupakan suatu penyakit autoimun yang ditandai 

dengan adanya peradangan sehingga terjadi pembengkakan, nyeri dan sering kali 

akhirnya menyebabkan kerusakan bagian dalam sendi. Keluhan yang sering 

dirasakan penderita rheumatoid arthritis adalah nyeri sendi. Terdapat beberapa 

intervensi non farmakologi yang dapat dilakukan secara mandiri dalam 

menurunkan skala nyeri rheumatoid arthritis, salah satunya yaitu hidroterapi 

rendaman air hangat secara konduksi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hidroterapi terhadap 

intensitas nyeri kaki pada lansia dengan rheumatoid arthritis di UPTD Puskesmas 

Abiansemal I. Penelitian ini merupakan penelitian pre experiment dengan one 

group pretest and posttest design yang melibatkan 15 sampel ditentukan dengan 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan SOP hidroterapi, 

penilaian intensitas nyeri menggunakan lembar observasi Visual Analogue Scale 

(VAS), dan di analisis menggunakan uji wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas nyeri sebelum pemberian 

hidroterapi lebih banyak berada pada kategori nyeri sedang (93,3%) dan sesudah 

pemberian hidroterapi sebagian besar responden pada kategori nyeri ringan 

(73,3%). Temuan penelitian ini menunjukkan ada pengaruh pemberian hidroterapi 

terhadap intensitas nyeri kaki pada lansia dengan rheumatoid arthritis di UPTD 

Puskesmas Abiansemal I dengan p-value=0,002. Pelayanan keperawatan 

diharapkan dapat menerapkan pemberian hidroterapi bagi lansia dengan 

rheumatoid arthritis yang mengalami nyeri kaki. 
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The Effect of Hydrotherapy on the Intensity of Leg Pain in Elderly People with 

Rheumatoid Arthritis at UPTD Abiansemal I Health Center 

 

ABSTRACT 

 

Rheumatoid Arthritis is an autoimmune disease characterized by 

inflammation, resulting in swelling, pain and often ultimately causing damage to 

the inside of the joint. A complaint that is often felt by rheumatoid arthritis 

sufferers is joint pain. There are several non-pharmacological interventions that 

can be done independently to reduce the pain scale of rheumatoid arthritis, one of 

which is conduction warm water immersion hydrotherapy.  

This study aims to determine the effect of hydrotherapy on the intensity of 

leg pain in elderly people with rheumatoid arthritis at UPTD Abiansemal I 

Community Health Center. This research is a pre-experimental study with a one 

group pretest and posttest design involving 15 samples determined using a 

purposive sampling technique. Data were collected using hydrotherapy SOP, 

assessment of pain intensity using the Visual Analogue Scale (VAS) observation 

sheet, and analyzed using the Wilcoxon test.  

The results of the study showed that the intensity of pain before giving 

hydrotherapy was more in the moderate pain category (93,3) and after giving 

hydrotherapy the majority of respondents were in the mild pain category (73.3%). 

The findings of this study show that there is an effect of providing hydrotherapy 

on the intensity of leg pain in elderly people with rheumatoid arthritis at UPTD 

Abiansemal I Community Health Center with p-value = 0.000. Nursing services 

are expected to be able to implement hydrotherapy for elderly people with 

rheumatoid arthritis who experience leg pain.  
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